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BAB V

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hasil analisis dapat dikatakan bahwa pelatihan penting dilakukan oleh pimpinan di Biro Psikologi Madina Gempita, jika ingin memperoleh kinerja karyawan lebih baik lagi. Berdasarkan hasil uji pengaruh diperoleh bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pelatihan. Sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita.
2. Hasil analisis dapat dikatakan bahwa motivasi kerja perlu diberikan oleh setiap pimpinan di Biro Psikologi Madina Gempita, jika ingin memperoleh kinerja karyawan lebih baik lagi. Berdasarkan hasil uji pengaruh diperoleh bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh motivasi kerja. Sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita.
3. Hasil analisis pelatihan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita. Hal ini berarti bahwa pelatihan yang diterima karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita selama ini mampu meningkatkan kinerja, disamping itu, motivasi yang diberikan oleh pimpinan atau perusahaan juga memiliki peran yang penting untuk meningkatkan semangat kerja dan komitmen karyawan terhadap perusahaan yang akhirnya juga berhasil meningkatkan kinerja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita. Sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita.
5.2. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua variable dependen berperan terhadap kinerja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita. Sehingga dapat diimplikasikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitan dan analisis data menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap kierja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita. Maka hal ini dapat memberikan implikasi bagi pimpinan di Biro Psikologi Madina Gempita untuk meningkatkan dan memodifikasi pelatihan terhadap karyawan, sehingga dapat menimbulkan efek positif terhadap kinerja karyawan dan berdampak pada kelangsungan perusahaan.
2. Berdasarkan penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Biro Psikologi Madina Gempita. Maka hal ini dapat memberikan implikasi bagi pimpinan di Biro Psikologi Madina Gempita untuk meningkatkan motivasi dengan memberikan penghargaan, atau memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan potensi sehingga dapat menimbulkan efek positif terhadap kinerja karyawan dan berdampak pada kelangsungan perusahaan.

5.3. Rekomendasi
Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, telah ditemukan beberapa hal yang dapat menjadi diskusi serta saran-saran yang telah disebutkan, namun agar dapat direalisasikan dengan baik ada beberapa rekomendasi yang dapat menjadi masukan bagi pihak yang berkaitan, dalam hal ini Biro Bsikologi Madina Gempita. Rekomendasi-rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Kepada Pimpinan, Pimpinan sebagai penanggung jawab Keberhasilan Tujuan Perusahaan, agar :

a. Pimpinan memberikan kesempatan yang sama kepada karyawan untuk mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya dalam menjalankan pekerjaannya, dengan demikian dapat dicapai kinerja karyawan yang lebih baik. 
b. Variabel motivasi yang masih rendah adalah pada indikator harapan, yaitu hubungan kerja dengan rekan kerja yang kurang baik, karyawan merasa kurang dapat membina hubungan dengan rekan kerja dalam artian, perusahaan harus memperhatikan lingkungan kerja fisik, terutama dari segi keamanan dan kenyamanan sehingga dapat menunjang semangat kerja karyawan dan memberikan kepuasan pada karyawan dalam bekerja. Selalu memotivasi karyawan baru dan yang sudah ada secara berkelanjutan, dan selalu memotivasi karyawan yang sudah cukup baik untuk tetap konsisten dan dapat terus ditingkatkan, motif berprestasi karyawan yang demikian memungkinkan karyawan yang lain dapat termotivasi dengan mengarahkan segala upaya bagi keberhasilan tujuan perusahaan. 

c. Sebagai pimpinan tidak hanya menuntut karyawan agar menunjukan kinerja yang baik tapi juga turut memperhatikan kesejahteraan karyawan. Kesejahteraan dalam arti bukan hanya dalam bentuk materi seperti gaji yang sepadan, melainkan dalam bentuk lain seperti menciptakan hubungan yang harmonis diantara pimpinan dan bawahannya, memberikan pujian dan penghargaan kepada yang berprestasi, dan memberikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan karyawan di masing-masing departement dan cara lainnya yang menunjang dan meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan di Biro Bsikologi Madina Gempita.

2. Kepada Karyawan Biro Psikologi Madina Gempita :

a. Karyawan hendaknya mengembangkan setiap kemampuan dan kinerjanya dan selalu menggunakan waktu secara berkualitas agar kinerjanya juga menjadi lebih berkualitas.

b. Selalu memotivasi diri untuk meningkatkan kinerjanya, hal ini memerlukan kesadaran diri disertai rasa pengabdian  diri yang tulus, dan berusaha meningkatkan motif bekerja melalui prestasi kerja.

c. Karyawan harus meningkatkan inisiatif untuk menyelesaikan tugas – tugas nya dan memperbesar rasa tanggung jawabnya terhadap tugas yang sudah diamanahkan oleh perusahaan, sehingga meningkatkan kinerja karyawan dan tujuan perusahaan akan tercapai, dengan begitu maka perusahaan akan memberikan penghargaan kepada karyawan.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya :
a. Pelatihan dan motivasi merupakan variabel penting untuk mempengaruhi kinerja karyawan, banyak variabel-variabel  lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang belum diungkapkan dalam penelitian ini, maka disarankan untuk dapat meneliti variabel lainnya yang belum diungkapkan dalam penelitian ini.
b. Penelitian ini hanya menggunakan metode deskriptif dan statistik yang mengandalkan pendekatan kuantitatif dan pengujian statistik terhadap data yang berupa angka – angka sebagai dasar untuk menarik kesimpulan, disarankan agar pada penelitian berikutnya perlu dilengkapi dengan pendekatan kualitatif untuk mempertajam kajian.
c. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama dengan dibantu studi pustaka untuk melengkapi kekurangannya. Sedangkan instrumen pengumpulan data lainnya tidak digunakan, keterbatasan-keterbatasan yang dikemukakan diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk mengkaji faktor-faktor yang mempunyai kontribusi terhadap kinerja lainnya yang belum dibahas dan diungkapkan dalam penelitian ini.
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